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Abstract; Triyani. 2010. The using of peer tutoring method toimproved students'learning outcomes IA3
grade XI SMA 3 Gorontalo on material solubility and solubility product. Thesis Chemistry Education
Programs Education Program Strata 1(S1) faculty Mathematics and natural science Gorontalo state

university (UNG).The First Advisor Drs. Mangara Sihaloho, M.pd, and second Advisor Nita Suleman ST.
MT

The purpose classroom action in this research to improved students’ learning outcomes on material
solubility and solubility product of using the learning of methad peer tutoring. In this study as subject
were students of IA3 grade X] SMA Negeri 3 Gorontalo and the consists 33 students'. Result of criteria
this studied were (1) least 85% of all the aspects of activities teacher and students' were result of
observed reach until target (2) least 80% of students who obtained value were 7,5 subjected to act
upward with average mean of 75%.

Activity students'learning process greatly were caninfluence students'learning outcomes. The average
percentage of the students’ activity in the first cycle: The get absolutely were nothing (0%), and the
criteria, 90,9% obtained give criteria good , 9,09% obtained sufficient criteria and who obtained less
nothing criteria. With the result students'learning outcomes by 58,06%. The second cycle, the average
percentage of student activity: 68, 57% obtained criteria excellent, were 31, 43% obtained criteria good
and who obtained sufficient criteria and less nothing (0%), with result of the students’ learning

outcomes 86,66%. Based on the observed data, the hypothesis verification were verified actions,

namely "using peer tutors teaching method studying the solubility and solubility product, and the result
of solubility, thus activity the students 'improved.

Keywords: Learning Qutcomes, Solubility and Solubility time Results, Peer

Abstrak; Triyani. 2010. Para menggunakan metode rekan les ke hasil siswa diperbaiki 'belajar kelas X!

IA3 SMA 3 Gorontalo pada kelarutan bahan dan produk kelarutan. Tesis Kimia Program Pendidikan
Program pendidikan Strata 1 (S1) Matematika fakultas dan ilmu pengetahuan alam universitas negeri
Gorontalo (UNG). Penasihat Pertama Drs. Mangara Sihaloho, M.pd, dan kedua Penasihat Nita Suleman
ST.MT s

Tujuan tindakan kelas dalam penelitian ini untuk meningkatkan hasil siswa belajar pada materi
kelarutan dan produk kelarutan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. Dalam penelitian
ini sebagai subyek adalah siswa dari kelas X1 IA3 SMA Negeri 3 Gorontalo dan terdiri 33 siswo. Hasil
kriterigini d’IP_E’m atril ?g;f:‘.{:irse:f ?;)’;:a 83% _da"' i semua aspek kegiatan dan guru siswa ini mencapai
Zzii’iny;:fkeft?sadengan rata-rgro rata—r;fa ‘7!(5”:9?0 80 siswa yang diperoleh nilai 7,5 sasaran yang
Aktivitas SisWO P roses pembelojaran yang sangat dapat mempengaruhi siswa hasil pembelajaran.

-rata aktivitas siswa pada sik
tase rato ra ; pada siklus pertama:
f{’ggr:f’;an kriteria, 90,9% diperoleh memberikan kriteria mendapatkan benar-benar bukan apa-apa

; yang baik, 9,09% diperoleh kriteria yang cuku
emperoleh kiteia idak kurang. Dengon hasilsiswa hosilbelajar e 58,06%. Siklus keduo,
ersef'msen; diperoleh 43% baik dan s:va. 68, kriteria yang diperoleh 57% sangat baik, adalah 31
kriter!” ‘;fasl'l hasil belajar siswa 86 52%"% msmpm’eh kriteria yang cukup dan tidak kurang (0%),
d‘,:"gr,'af?kasi tindakan, yaitu "mengg‘unukc;n :l:t:fs 2:;;? data yang teramati, verifikasi hipotesis telah
(;:ﬁ relo rutan produk, dan hasll kelarutan, sehingga meﬁnr;:;?g:enii?ﬁ?{ arap b TS

as siswa.

Tutor Learning Method.

rds: Hasil Belajar, Kelarutan Kelarutan d Hasi
eyWO anHasil waktu, rekan Met P j
K . ode Pembelajaran Tutor.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti
dan wawancara dengan guru kimia di SMI_L\
Negeri 3 Gorontalo diperoleh informasi,
bahwa hasil belajar siswa kelas XI I1A3 pada
mata pelajaran kimia materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan dalam 2 tahun terakhir,
yaitu pada tahun ajaran 2007/2008 dan
2008/2009 berturut-turut adalah sebesar
65% dan 60% ketuntasan belajar. Sedangkan
standar ketuntasan belajar yang ditetapkan
adalah 75 % dengan nilai rata-rata 7,5. Hal ini
sesuai dengan pengamatan peneliti selama
melaksanakan PPL Il di SMA Negeri 3
Gorontalo, dimana peneliti menemukan ada
guru yang kurang memperhatikan masalah
penerapan metode dalam hal ini metode
tutorsebaya. Metode yang sering
digunakan hanyalah metode ceramah,
dimana guru yang berperan aktif dalam
pembelajaran, sehingga siswa hanya
bergantung kepada guru. Ketergantungan
siswa ini akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa, karna siswa malas untuk belajar
sendiri.

Rendahnya hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
dari dalam (internal) maupun faktor dari luar
(eksternal). Menurut (Suryabrata dalam
Putranti 2008) yang termasuk faktor internal
adalah faktor fisiologis dan psikologis
(misalnya kecerdasan motivasi berprestasi
dan kemampuan kognitif), sedangkan yang
termasuk faktor eksternal adalah faktor
lingkungan dan instrumental (misalnya guru,
kurikulum, dan model pembelajaran).

Bloom (dalam Sudjana 1989)
mengemukakan tiga faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu
kemampuan kognitif, motivasi berprestas;
dan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran adalah kualitas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dan ini
menyangkut model pembelajaran yang

sering ditemukan di lapang,,
pahwa guru hanya menEU3Sal mater gy
subjek saja. Hal itl-J terjadi karena kegiatan
tersebut tidak d|dasarkt‘;m Pada mogg
pembelajaran tertentu sehingga hasil belyj,,
yang diperoleh _snswa rendah. Untyk
mengantisipas! masalah tersehy,
berkelanjutan, maka sebagai salah gy,
alternatif adalah pemberian Program
bimbingan dengan sebaya sebagai pela,
bimbingan belajar tersebut untyy
menggantikan peran guru. Karena bagi sisw,
yang memiliki perasaan takut atau enggan
bertanya kepada guru, mereka dapat
bertanya langsung tentang kesulitan yang
dialami dan mereka dapat mengutarakan
tentang apa yang mereka rasakan secara
leluasa tanpa ada rasa takut ataupun enggan.
Hal ini dapat mempererat hubungan antar
sesama siswa sehingga mempertebal rasa
sosial dan memudahkan guru mengetahui
kesulitan-kesulitan siswa melalui perantara
temannya sendiri.

Tutor sebaya merupakan salah satu
strategi pembelajaran untuk membantu
memenuhi kebutuhan peserta didik. Rasa
saling menghargai dan mengerti dibina di
antara peserta didik yang bekerja bersama.
Tutor sebaya akan merasa bangga atas
perannya dan juga belajar dari
pengalamannya. Ketika mereka belajar
dengan tutor sebaya, peserta didik juga
mengembangkan kemampuan yang lebih
baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi,
dan memahami apa yang dipelajari dengan
carayang bermakna.

Pendekatan dengan metode tutof
sebaya diduga mampu mewujudkan situds!
Pembelajaran yang kondusif, aktif, kreaktt
efektif dan menyenangkan. Melalui tutof
sebaya, siswa bukan dijadikan sebagal objek
Pembelajaran tetapi menjadi subjek
Dembelajaran, yaitu siswa diajak untuk

digunakan.




_ 4 tutor atau sumber belajar dan
men? Iberta“‘/a bagi teman.nye_l. Dengan cara

at ..wa yang menjadi tutor dapat
\ang dan menjelas?kan kembali m.aterl
lebih memahaminya.
tutor sebaya sebagai upaya
n hasil belajar khususnya bagi
_ ang mengalami kesglltan pemah?man
siswa V7. ia. Maka guru dibantu oleh siswa-
paED kl,r:lg ﬁinilai lebih mudah menerima
g -viehingga dapat menyelesaikan soal-
mat‘g|n'tihan kimia dikelompoknya. Peranan
soalriebaya dapat membantu, memotivasi
:::;n-rekan sehingga dapat keluar dari
resulitan belajar kimia dengan memperoleh
hasil yang lebih baik.
geberapa hasil penelitian melaporkan
bshwa pembelajaran tutor sebaya dalam
relompok-kelompok belajar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa (Mizan,
2006). Setiyaningsih, (2008) menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan metode tutor
sebaya dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Marlita, (2006) mengemukakan bahwa
motode pembelajaran tutor sebaya lebih
efektif daripada pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran
konvensional.

ehingg?2
’ nggunad”

. meningkatka
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Mencermati berbagai realitas dj atas, maka
penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian tindakan kelas denga formulasi
judul” Penggunaan Metode Tutor Sebaya
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
XI IA3 SMA Negeri 3 Gorontalo pada Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan”.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
“Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dengan menggunakan metode tutor sebaya”.

METODE

Penelitian ini merupakan suatu penelitian
tindakan kelas yang di laksanakan di SMA
Negeri 3 Gorontalo Kelas XI IA3 tahun ajaran
2009/2010yangberjumlah 33 siswadengan 7
siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan.
Keseluruhan siswa tersebut mempunyai
kemampuan yang bervariasi, mulai dari siswa
yang berkemampuan rendah, sedang hingga
siswa yang berkemampuan tinggi. Dalam hal
ini masalah yang di angkat adalah
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran tutor
sebaya.

Dalam perencanaan PTK dapat dibuat alur rancangan tindakan sebagai berikut:

i : 7]

Permasalahan —» Rancangan Tindakan — Pelaksanaan Tindakan E

c

) Ll o

Terselesaikan | <— Refleksi «—— analisis data «—— Observasi | —
=

/ g

; 2|aks: indakan

Belum terselesaikan —» Rancangan Tindakan—» Pelaksanaan Tin E

w

TerSE|esaika" - Refleks] «—— analisls data «—— Observasi | =
(S /

Belum terselesaikan— Siklus selanjutnya
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HASIL PENELITIAN

Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran Siklus |

Pada penelitian ini pengambilan
data kegiatan guru dan kegiatan siswa
selama proses pembelajaran pada siklus
| dilaksanakan oleh peneliti dan guru
mitra. Kegiatan guru maupun kegiatan
siswa  selama proses pembelajaran
berlangsung dipantau dan dinilai

menggunakan lembar observas;i.

Hasil Pengamatan Kegiatan Gyry,
Acuan yang digunakan untuk Mengamgy;
kegiatan guru adalah lembar Pengamata,,
yang terdiri dari 7 aspek. Aspek inj dinily
dengan beberapa kriteria yaitu baik sekalj
(BS) bobot 4, baik (B) bobot 3, Cukup (C)
boot 2, kurang (K) bobot 1. Data hasil
pengamatan kegiatan guru siklus | seperj
ditunjukan pada Tabel 1 berikut inj:

Tabel 1: Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus |

No Kriteria Jumlah Skor Persentase
Aspek Aspek Perolehan (%)
. | Baik Sekali :? “3“; 52.63
2. Baik | 5 43 .96
3. Cukup - 2,70
4. Kurang i ) 5
Jumlah 22 75 100

Dari data pada Tabel 4.1 tersebut dapat
diketahui bahwa untuk hasil pengamatan
kegiatan guru yang dilaksanakan dengan
memperoleh kriteria Baik Sekali (BS),
mencapai 52,63%, aspek yang dilakukan
dengan kriteria Baik (B) mencapai
47,37%. Sedangkan untuk kriteria cukup
dan kurang tidak ada. Uraian lengkap
hasil pengamatan kegiatan guru siklus |

Tabel 2: Hasil Pengamat

dapatdilihat pada lampiran 22.

Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa
Dalam waktu yang bersamaan, selama
pembelajaran berlangsung diadakan pula
Pengamatan terhadap kegiatan siswa
oleh guru pengamat. Data hasil
Pengamatan kegiatan siswa
seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

siklus |

an Kegiatan Siswa Siklus |

No | Kriteria Jumlah Skor Persentase
" _ Aspek  Aspek Perolehan (%)
. Baik Sekali s S )
2. | Baik 7 2] 90) 9
3. | Cukup l 2 t)!(;t)
4. | Kurang g a
Jumlah 8 23 100




pari data pada Tabel 2 tersebuyt dapat

pula bahwa hasil Pengamatan
siswa yang dilaksanakan dengap
memperoleh kriter?a Baik Sekali (BS) tidak
4 Jspek yang dilakukan dengan kriteris
gak (8) mencapai 90,9%, untuk kriteris
cukup (€) mencapai 9,09%, sedangkan
\iteria kurang tidak ada. Uraian lengkap
hasil pengamatan kegiatan siswa siklys |
dapatdilihatpadalampiran 22,

kegiata"
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Tabel 3: Hasil Belajar Siswa Siklus |

No | Rentang Nilai Jumlah Persentas [
o hisha Cuoalen 298 e Kriteria
‘ » 3
L1910 A 9,67 Baik sckal
2|58 _ 48.38 Baik
3 (607 - Cuku
. 0- 33 1-3 41,93 Kuramr;:
- Kurang Sekali
Jumlah 31 20¢

% Ketuntasan Belajar Siswa =

:;:_:'t;:‘at.a pada Tabel 3 tersebut dapat
o, ‘:l b'ahwa dari 31 orang siswa yang
'-"emf); ultl t(?s,- hanya 58,06% yang
orang o eh nilai 7,5 keatas (sebanyak 18
mempe:ITwa)[ dan 41,93% siswa yang
°'a"gsiso eh nilai qibawah 7,5 (sebanyak 13

b te‘:’;_). Hal ini disebabkan karena siswa
“baya, ¢ :,’Sa dengan pembelajaran tutor
fendah‘djs '"3g3 ketuntasan siswa masih
Vaity pag andingkan dengan hasil observasi
2008/2006 tahun ajaran 2007/2008 dan
55%dan60ob°’tl”ut-turut adalah sebesar
Maka i) %. Berdasarkan data pada siklus |
- Yakukan refleksi, Data analisis hasll

@a]ar 5§
pir 'SWa pada siklus | dapat dilihat pada
aN11dan 12,

Jumlah Ssiswa yang tuntas
Jumlah Seluruh Siswa

18, 100% = 58,06 %
31

Refleksi Tindakan Siklus|
Setelah dilaksanakan kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Tutor Sebaya kemudian
dievaluasl dengan pemberian tes, dan
dihubungkan dengan hasil pengamatan
terhadap kegiatan guru dan siswa.
Selanjutnya, peneliti dan guru mitra yang
berperan sebagal partisipan melakukan
diskusi untuk pvng.unhil.m lwhad.u:
pelaksanaan kegiatan penelitian. Dari h.)\:
diskusi tersebut dlpvmle‘h beb:j;'!"
kekurangan dalam pembelajarat sebag:

berikut:
a. Beberapa ke

menjawab pertan

k tidak dapat

lompo
aktu

yaan LKS sesual W

o
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yangtelah ditentukan.
b. Persentase hasil belajar siswa belum

memenuhikriteria ketuntasan belajar.
. Sebagian besar siswa dengan nilai

dibawah 7,5 (tidak tuntas) belum dapat
memahami konsep kelarutan dan hasil
kali kelarutan, dalam hal ini siswa belum
dapat menuliskan dengan benar
pPersamaan tetapan hasil kali kelarutan
(Ksp), tidak dapat menghubungkan nilai
Ksp dengan kelarutannya (s) dan tidak
dapat menentukan kelarutan PbCI2 dalam
HCI. Yang merupakan konsep dasar dalam
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Berdasarkan hasil diskusi diatas

disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan
pada siklus | belum terlaksana sebagaimana
yang diharapkan karena belum mencapai

indikator kinerja yang ditetapkan. Sehingga

harus dilanjutkan kesiklus berikutnya.
Hasil Pengamatan Kegiatan Pembelajarap
Siklusll

Pelaksanaan siklus Il melipytj
perbaikan langkah-langkah dan aspek yang
belum mencapai standar pada sikluys
sebelumnya yaitu baik pada aspek kegiatan
guru maupun kegiatan siswa yang masih
dalam kategori cukup. Berdasarkan refleks;
pada siklus I, terlihat bahwa siklus |
merupakan penyempurnaan aspek-aspek
yang masih dalam kriteria cukup (C) agar

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil Pengamatan Kegiatan Guru 4
Pengamatan kegiatan guru pada

siklus Il dilakukan oleh seorang guru mitra
yang bertindak sebagai pengamat. Hasil

pengamatan kegiatan guru ditunjukan pada
Tabel 4,

Tabel 4: Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus Il

No | Kriteria | Jumlah Skor Persentase
Aspek | Aspek Perolehan (%)
l Baik Sekali | 17 68 81,51
2. Baik | 5 15 18,49
3. Cukup - - :
4 Kurang - - -
Jumlah 22 83 100

Dari data pada Tabel 4 diatas dapat diketahuij
bahwa hasil pengamatan kegiatan guru baik
pada pertemuan pertama maupun
pertemuan kedua pada siklus Il ini telah
mencapai kriteria yang diharapkan, dalam hal
ini dapat diketahui dari nilai rerata yang

dicapai dari 11 aspek yang diamatj yaitu 7

aspek atau 81,51% Pada kriteria Baik Sekali

(BS), 4 aspek atay 18,49% pada kriteria Baik

(B), sedangkan pada kriteri Cukup dan Kurang
tidak ada (0%).

kegiatan gury dap
Hasil Pengamatan

Uraian hasil pengamatan
atdilihat pada lampiran 23.
Kegiatan Siswa

Pengamatan kegiatan siswa pada



. || dilakukan oleh seorang guru mitra
- pertindak sebagai pengamat.
Vangamatan kegiatan siswa berlangsung
E:Zi saat proses belajar mengajar. Selama

coses pembelajaran dimulai, guru
p
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Tabel 5: Hasil Pengamatan Kegiatan Sisy; Siklus

Kriteria | Jumlal Skor

No " A ah Skor m
Aspe spek Perolehan (%)

I. | Baik Sekali 5 20 —_—&-5‘7—_-

2. Baik 3 0 31’43

3. Cukup - - )

4. Kurang - R X
Jumlah 8 29 T

Dari data pada Tabel 5 diatas dapat diketahui
bahwa hasil pengamatan kegiatan siswa baik
pada pertemuan pertama maupun
pertemuan kedua pada siklus Il ini telah
mencapai kriteria yang diharapkan. dalam hal
ini dapat diketahui dar inilai rerata yang
dicapai dari 11 aspek yang diamati yaitu 2
aspek atau 68,57% pada kriteria Baik Sekali
(BS), 4 aspek atau 31,43% pada kriteria Baik
(B), sedangkan pada kriteri Cukup dan Kurang
tidak ada (0%). Uraian hasil pengamatan

kegiatan siswa dapat dilihat pada lampiran
23,

Hasil Belajar Siswa

Keberhasilan tindakan yang
dilaksanakan pada siklus || dapat diketahui
dengan menilai penguasaan siswa terhadap
materikelarutan dan hasil kali kelarutan.

Setelah diberi tindakan pada siklus Il
ini, maka diadakan evaluasi dalam bentuk tes
siklus I, tes tersebut berupa soal dalam
bentuk paralel yaitu soal A dan soal B yang
terdiri dari 7 butir soal essay. Data hasil
belajar siswa siklus Il seperti ditunjukkan
pada Tabel6.

Tabel 6: Hasil Belajar Siswa Siklus Il

si Jumlah Persentase Kriteria
N | ane ‘ rite
0 | Rentang Nilai Canaian (%) ‘
l. 90 - 100 - - Baik sekali
2 75 - 89 26 86,66 Baik
3. 60 - 74 4 13,33 Cukup
4 40 - 59 R l(ur:lngl_
' ] . “urang Sekall
J, 0-39 g - Kurang b
L_____Jumlah 30 100 —

% Ketuntasan Belajar Siswa =

Jumlah Ssiswa yanﬁg'tuntas
Jumlah Seluruh Siswa

26, 100% = 86,66 %
30
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Dari data pada Tabe| 6 tersebut dapat
diketahui bahwa dari 30 orang siswa yang
mengikuti tes, hanya 86,66% yang
memperoleh nilaj 7,5 keatas (sebanyak 26
orang siswa), dan 13,33% siswa yang
memperoleh nilai dibawah 7,5 (sebanyak 4
orang siswa). Berdasarkan data pada siklus |
maka dilakukan refleks;. Data analisis hasil

belajar siswa pada siklus | dapat dilihat pada
lampiran 20dan 21.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan melalui
pPembelajaran tutor sebaya dengan tujuan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Dalam pembelajaran ini, siswa diminta
mengerjakan LKS secara kelompok dengan
dipimpin oleh satu orang tutor. Dalam
mengerjakan soal-soal tutor memberikan
pemahaman kepada teman kelompoknya
yang belum memahami. Setelah itu hasil
diskusi masing-masing kelompok
dipresentasikan didepan kelas.

Perolehan hasil tindakan pada
pembelajaran tutor sebaya dengan
membandingkan hasil penelitian siklys I
dengan siklus 1 terlihat jelas adanya
peningkatan yag signifikan hasil belajar siswa
pada materi kelarutan dan hasj| kali
kelarutan. Perbedaan ini dapat terlihat baik
dari segi hasil observasi maupun dari hasil
belajar siswa. Hal ini karena telah terjadi
perubahan pada diri siswa dan Buru selama
proses pembelajaran darisiklus | ke siklys I,

Metode pembelajaran tutor sebaya selam,
kegiatan kelompok siswa bertyg,,
mempelajari materi yang disajikan oleh gury
dengan cara kerja sama depg,,
kelompoknya. Dalam kegiatan kelompoy
dipimpin oleh satu orang tutor. Oleh karen,
itudiharapkan kepada setiap tutor agar
selalu aktif. Jika ada salah saty anggota
kelompok yang belum memahami so3| yang
diberikan, maka dia tidak langsung bertanya
kepada guru melainkan pada rekan kerjanya
yang bertugas sebagai tutor. Sepy
keberhasilan sebuah kelompok adalah
tanggungjawab daritutor.
Berdasarkan hasil pPengamatan
kegiatan hasil belajar mengajar guru dan
siswa pada siklus | dapat disimpulkan bahwa
kegiatan belum mencapai target yang
diharapkan bila mengacu pada indikator
pelaksanaan tindakan. Belum optimalnya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan siswa berdampak pula pada
Penguasaan materi siswa yang dilihat dari
hasil belajar siswa dimana 13 orang siswa
atau41,93% mendapat nilai dibawah standar
ketuntasan 7,5 (belum tuntas).
Siswa yang mendapat nilai dibawah 7.5
belum dapat: (1) menuliskan dengan benar
PErsamaan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp),
(2) menghubungkan kelarutannya (s) dengan
nilai Ksp dan (3) menentukan massa PbCI2
dalam larytan CaCl2. Kesalahan siswa

tersebut seperti ditunjukan pada Tabel 10
sebagaiberikut:




' a u .
.

101

Tabel 10: Kesalahan Siswa pada Hasil Tes Evaluasi sk
us |

Jawaban Siswa

Kesalah:m Siswa
Dalam menuliskan
ersamaan teta pan

=

. PbCrO=—= Pb~" + Cr0,”
b. PbCl; == Pb™' +Cl,
C. K:CI'O.]#'_— Kh +2CI’O4:'

Jawaban Yane T
a.' PbCrO, = [:LBIL(",I(; ¥
Ksp =[Pb)croy

hasil kali kelarutan ety \ 5
(Ksp) berdasarkan A3p =[(':3;)[3C204 ] = ¢l
persamaan reaksi Lql b. PbCl, == pp" y 3¢y
kesetimbangannya, | 4 a4 oo = M _ Ksp = [Pb:'][CI']’ £
g dan belum dapat g(OH): g +20H =3, &23):
menentukan =45
muatan pad{l c. K:SCIOJ:T K " 1 2(:‘,0':-
kation dan anion. Ksp = [K']1CrO;")
=(2s)".s
e = 4g°
Dalam a. BaSOy,y= Ba +SOy a. BaSO,, - = Ba +S0,
menghubungkan s s s 8 g /
kelarutannya () Ksp= [Bff ] (SO47] Ksp = [Ba'] [SO.*)
dengan nilai Ksp. =39 =s.s
— S_ - S'
s =" |Ksp l N_" =1Ksp
o T— 2
2. b. Ni(AsOs) = Ni* +2As0,° . S (ASOud: N: -J\:\OJ
s S 2s Ksn = INil[A 0“:. r
ot i iy
_ 3|Ksp
=12
Dalam Dik: s PbCl 1,62 x 10° Dik : PbCl: dalamair = 1.62
menentukan massa | mol/L x 107 mollL
PbCl; dalam vV =100mL=>0,1L pbCcl, =  Pb”' +2CI
larutan CaCl,. CaCl,0,1 M (Ar= 35.5, S g 35
Pb = 206, PbCl, = 277) Ksp = I:b' 1HClT
Dit: Massa PbCl,....7 =8 -‘(25)*
Peny:s= = =4s o
3 \n=s.v :4(|a62x|0-)-
' — 16 -2 ~6,48x10°
1,68 %10 x_)ﬂ.1 Kelarutan PbCL dalam laruta
=162 X 10~
gr CaCl, 0,IM
"7 Mr
pr=n,Mr \ .
=21 v - 97 C.]" ) t :(I
=162x 10" X 477 CaCly 9 - a4
= B, » lD 1 (ay)
—::a;: x 107" oM O “;l!\ll
““ﬁ-—t\ = ' PbClz 5# Pb™ (e + 2
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Berdasarkan Tabel 10 tersebut dapat
diketahui bahwa siswa yang belum dapat
menuliskan persamaan reaksi kesetimbangan
dengan benar. Hal ini disebabkan karena
siswa tidak mengetahui mana yang akan
mejadi anion dan kation dari senyawa
tersebut, kesalahan dalam penulisan
persamaan reaksi kesetimbangan dari suatu
senyawa akan menimbulkan pula kesalahan
pada penlisan persamaan tetapan hasil kali
kelarutan (Ksp)-nya. Sedangkan siswa yang
belum dapat menentukan harga Ksp dari
suatu elektrolit, kemungkinan disebabkan
pula karena siswa belum memahami
hubungan kelarutan (s) CaCo3 dan Mg(OH)2
dengan persamaan tetapan hasil kali
kelarutannya

Siswa yang belum dapat menentukan
massa PbCI2 dalam larutan CaCl2,
kemungkinan disebabkan karena siswa
belum dapat menuliskan persamaan tetapan
hasil kali kelarutan (Ksp), dan belum dapat
menghubungkan kelarutan (s) dengan nilai
Ksp, sehingga siswa sulit untuk menentukan
massa dari PbCl2 dalam larutan CaCl2.

Hasil pengamatan kegiatan guru dan
siswa serta hasil evaluasi siswa pada siklus |
yang belum menggambarkan hasil yang
diharapkan maka dilakukanlah siklus Il dalam
hal ini upaya-upaya perbaikan dan
pemantapan aspek-aspek yang belum
terlaksana dengan baik pada siklus |, serta
penekanan pada materi yang belum
dipahami dengan cara menghubungkan
materi siklus | pada setiap soal latihan dalam
LKS siklus 1l, dan memberikan tugas terkait
konsep yang tidak dipahami pada siklus
kesalahan mereka dalam memahami materi
kelarutan dan hasil kali kelaruta.

Siklus Il yang merupakan siklus
perbaikan dilakukan dalam dua kalj
pertemuan. Pada siklus Il ini menunjukan

R —

peningkatan keberhasilan siswa dir_nana dari
30 siswa mengikuti tes, 26 0rang siswa aty,
86,66% memperoleh nilai 7,5 keatas,
teridentifikasi 4 orang siswa (13,33y,
memperoleh nilai 7,5 kebawah. Halini beray;
hasil belajar siswa pada siklus 1l te|yp
melebihi target dari ketetapan. Hal jp;
menunjukkan dimana guru dan siswa sudah
mulai terbiasa dengan pembelajaran metode
tutor sebaya. Dan sebagian besar kelompok
sudah dapat menyelesaikan soal LKS tepat
waktu. Selain itu, pada sagat
mempresentasikan hasil diskusi, sebagian
besar kelompok sudah mampu melaporkan
hasil diskusi mereka dengan baik dan benar
ataupun mampu menanggapi hasil diskuysi
kelompok lain.

Peningkatan aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran berdampak pula pada
peningkatan pemahaman konsep siswa yang
dapat diketahui dari hasil analisis tes evaluasi
siklus Il. Pada evaluasi siklus II, tes yang
digunakan berupa tes dengan bentuk soal
yang paralel yaitu soal A dan soal B yang
terdiriatas 7 soal essay (lampiran 16 dan 18).
Berdasarkan lembar jawaban hasil evaluasi
siswa pada siklus | menggambarkan bahwa 13
orang siswa atau sekitar 41,93% yang
mendapat nilai dibawah 7,5 (belum tuntas)
sudah dapat: (1) menuliskan dengan benar
PErsamaan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp),
(2) dapat menghubungkan kelarutannya (s)
dengan nilai Ksp dan (3) menentukan massa
PbCI2 dalam larutan cacl2. Namun di lain sisi
masih terdapat beberapa kesalahan siswa
dalam memahami konsep kelarutan dan hasil
kali kelarutan yaitu dalam menjelaskan
pPengaruh pH terhadap kelarutan dari suatu
basa, dan dalam menentukan kelarutan
Fe(OH)2 dalam larutan dengan pH = 12

Kesalahan siswa tersebut seperti ditunjukan
padaTabel 11 sebagaiberikut:
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Tabel 11: Kesalahan Siswa pada Hasil Tes Evaluas; Siklus |y

Jawaban Siswa

Kesalahan Siswa

| N0 .

e Dalam menjclask.n:

] pengaruh pt
rerhadap kelarutan

dari suatu basa

Pengaruh pH ma_[_;
kelarutan suatu basa
berbanding  lurus, artinya
semakin besar ph suatu bagy
maka kelarutannya pun
semakin  besar. Sebaliknya

semakin kecil ph suatu basa,

kelarutannya akan semakin
kecil.
Pengaruh pH terhadap

kelarutan suatu basa adalah

‘apabila suatu basa dicampur

dengan kelarutan asam, maka
terjadi tingkat keasaman yang
tinggi dan sebaliknya.

Ja“’aban Yanu

Benar
ngkat  kelaryg ‘

N (pH)
Mempenganh;

basa
semakin
h laruy),

tersebut akan
besar (lebih muda
Hal inj disebabkan karena
asam tersebut  akan
menetralkan basa
sehingga kelarutan  bagy
tersebut semakin
meningkat (larut).
Sebaliknya jika PH suam
basa sinaikkan dengan |
menambahkan suaty basy
tersebut  akan  semakin :
kecil (sukar larut). Hal inj
disebabkan karena adanya
lon senama yang dapat |

memperkecil  kelarutan |
dari basa tersebut.

i
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2. | Dalam menentukan
kelarutan  Fe(OH))
dalam larutan

dengan pH= 12.

Dik: Ksp Fe(OH),=2.10T"
pH =12 '
Dit: s Fe(OH), dalam larutan
denganpH =12....... ?

Peny: Fe(OH)T Fe' +
20H°
S S
Fe(OH)= [Fe''] [OH )’
S (2s)
Ksp =4s’

WKsp
sk ’__

2 x 107"
T ey

§ ik ‘Jo.s x 107"

] 5 1
s=0,79 (107 °)F
«=079 x 107>
s§=7 x 104l

Dik: Ksp Fe(OH)>-=2.10
15
pH=12 |

Peny:
pH=12 pOH=2
Fe(OH),= Fe*' + 20H

S s §
2x 107" =5.(107) + %)
2x 10" = (10%)

7% 1“—13
253

2

Dit: s Fe(OH),....? ‘

[OH]=1x 10 |

|
g
1
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Berdasatkan Tabel 11 tersebut dapat
diketahur bahwa siswa yang belum dapat
menuliskan dengan benar persamaan
tetapan hasil kali kelarutan (Xsp),
kemunghinan  doebabkan karena sivwo
belum memahami hubungan kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Selun ity belum dapat
menghubungkan kelarutannya (s) dengan
nilarKsp dan belum dapat menentukan massa
PHCI2 dalam larutan CaC12 Hal i kemunghn
disebabkan barena siswa belum memaharm
pethitungan dan cara mengaliian panghat
Kesalahan-kesalahan siswa dalam
memahami konsep kelarutan dan haul kab
kelarutan diluruskan dengan cara
menjelaskan jawaban untuk woal evaluau
yang kurang dimengerts siswa Selan itu bag
sswa yang belum tuntas belyjar dibentan
bimbingan secara indindual yang diabulan
oleh guru mitra selabu guru bimia dibelas
tersebut

Dengan terjadinga pemnghatan baul belajar
siswa berarti hipoteus penclitian yakm “hia
dalam mempelajan belarutan dan haul kal
kelarutan menggunakan metode tutor
sebaya maka akan meningkathan hasilbelajar
stswa’, dapat ditenma

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
temuan-temuan pada pcrelitian im dapat
ditank kesimpulan sebagai berikut:
1. Penyajian maten kelarutan dan hasil
kali kelarutan yang diajarkan melalui model
pembelajaran tutor sebaya, siswa lebih
termotivasi dalam mengembangkan
keterampilan belajar, berpikir kntis, bertanya
dan mampu memecahkan masalah sendiri
dalam proses pembelajaran.
2. Dari hasil penelitan maka dapat
dikatakan bahwa dengan menggunakan
model pembelajran tutor sebaya pada

pembelajaran b Mhususnya moge,,,
belarutan dan bawl bak helarutan, dapa
menmghatian hasl bebapar snwa belay 114
A Negent ) Gaorontala Hal wy Sturpd s
pada sklus | dan 31 0ang shwa yang
memperoleh ndan 1.5 heatas swebanyah 13
orang atau 58.06% dan 1 Jorang memperoleh
pdar 2.5 hebawah atau 41.93% Sedanghan
pada uklus 11 dan 1O orang siswa yang
memperoleh milai 2.5 keatas sebanyak 2
orang atau 86,66% dan dorang atau 13,1)%
mendapat mila 7.5 kebawah
3 Peninghatan hasl belapar uswa dan
11 Orang siswa yang dikena tindaban yaty
58.06% pada sklus 1dan B6,66% pada ublus il
Saran

Dare hasl penehtian am dapat
dikemukakan beberapa saran sebagn
benkut
1. Hendaknya penehtian wme dapat
dipadikan pembanding oleh guru IPA dalam
membelajarkan konsep-konsep IPA
khususnya padamata pelagaran kimia
2. Dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar dikelas dengan menggunakan
maotode pembelajaran tutor sebaya i, perly
kiranya memperhatikan pengolaan agar
sesua dengan prosedur rencana tindakan
yang telah ditetapkan,
3. Perlu adanya peneitian lebih lanjut
tentang penggunaan model pembelajaran
tutor sebaya yang dimodivikasikan dengan
model atau pendekatan pembelajaran yang
lain dengan memperhatikan kesesuaian
karekteristik mater:.
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